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ABSTRAK 

Penelitian ini mendalami problematika cerai yang  

diajukan oleh Tenaga Kerja Wanita TKW di Kabupaten Lampung 

Timur kepada suaminya. Perkawinan sejatinya satu kali dalam seumur 

hidup, oleh karena itu segala daya upaya harus dilakukan agar 

hubungan suami istri kekal hingga akhir hayat. Akan tetapi dalam 

menjalani hidup berumah tangga tidak selamanya sesuai dengan apa 

yang diinginkan, banyaknya ujian seperti masalah tidak stabilnya 

ekonomi dan orang ketiga yang membuat adanya konflik hingga 

memutuskan perceraian. Belakangan ini Meningkatnya cerai gugat 

yang diajukan TKW ke Pengadilan Agama Sukadana meningkat  dari 

tahun ke tahun. Pada tahun 2019 Pengadilan Agama Sukadana 

menerima 100 perkara dan 86 yang diputus, kemudian pada tahun 

2020 menerima 160 dan 159 yang diputus. Melihat kondisi tersebut 

membuat peneliti tertarik melakukan penelitian lebih mendalam 

terkait apa faktor-faktor penyebab Tenaga Kerja Wanita TKW 

mengajukant cerai di Pengadilan Agama Sukadana dan  bagaimana 

analisis Hukum Islam terhadap tingginya perceraian di Pengadilan 

Agama Sukadana akibat istri menjadi TKW. 

Dalam penelitian ini penulis menggali informasi 

menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif 

yang menjadikan wawancara sebagai  instrument utama. Dalam hal ini 

informan yang dijadikan sumber data primer antara lain : Hakim PA, 

Panitera Sukadana dan keluarga dari Tenaga Kerja Wanita. Data yang 

terkumpul kemudian dilakukan tahapan pengolahan  dengan proses 

editing, organizing dan dianalisa menggunakan kaidah-kaidah teori-

teori dan dalil-dalil yang diuraikan sehingga menemukan kesimpulan 

atas masalah. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan bahwa 

faktor yang mendasari tingginya perceraian akibat istri menjadi TKW 

di Pengadilan Agama Sukadana disebabkan oleh : (faktor ekonomi, 

orang ketiga, jarak dan komunikasi serta gaya hidup yang berakibat 

pada perslisihan dalam rumah tangga) Kemudian melihat kondisi 

keluarga yang istrinya menjadi TKW bahwa ketika terjadinya 



perbedaan tempat tinggal maka tidak terlaksananya hak dan kewajiban 

sebagai suami istri, dengan kondisi berjauhan akan ada rasa tidak 

tenangan, kecurigaan hingga komunikasi dan terjadinya pertukaran 

dalam hal mencari nafkah untuk keluarga ini tentunya secara Hukum 

Islam memberi nafkah merupakan kewajiban suami, artinya suami 

harus menstabilkan ekonomi dalam keluarga dan memiliki tanggung 

jawab untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Selain 

itu untuk menekan tingginya perceraian  dibutuhkannya saling terbuka 

satu samalain, saling menghargai, saling memberi dan saling kasih 

mengasihi kemudian ditingkatkan dalam hal komunikasi secara baik  

serta selalu bermusyawarah dalam segala kondisi apapun. 

Kata Kunci : Analisis Hukum Islam, Faktor-faktor, Perceraian, dan  

Tenaga Kerja Wanita (TKW) 
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Motto 

 

تسَۡكٌُىُٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ  جٗا لِّ يۡ أًَفسُِكُنۡ أزَۡوََٰ تهِۦِٓ أىَۡ خَلَقَ لَكُن هِّ وَهِيۡ ءَايََٰ

تٖ لِّقىَۡمٖ يَتفََكَّرُوىَ  لِكَ لََيََٰٓ  إىَِّ فِي ذََٰ
ىَدَّةٗ وَرَحۡوَة ًۚ  بَيٌَۡكُن هَّ

 

menciptakan Nya ialah Dia -tanda (kebesaran)-"Dan di antara tanda

pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu -pasangan

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di 

antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu 

tanda (kebesaran Allah) -benar terdapat tanda-benar 

 um yang berpikir."bagi ka 

Rum: 21)-(QS. Ar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul menjadi gambaran awal dalam menulis sebuah karya 

ilmiah,  untuk memperjelas pokok pembahasan dan mempermudah 

pemahaman tentang judul agar menghindari kekeliruan atau 

kesalah pahaman, maka peneliti terlebih dahulu akan menguraikan 

secara  singkat istilah yang terkandung dalam judul skripsi 

Analisis Hukum Islam Terhadap Tingginya Perceraian Di 

Pengadilan Agama Sukadana Akibat Istri Menjadi TKW 

(Studi Di Pengadilan Agama Sukadana Lampung Timur 

Tahun 2020) Istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis, merupakan sebuah rangkaian proses penyelidikan 

atau pemecahan suatu masalah yang kompleks menjadi 

sederhana dan dapat dipahami. Atau analisis adalah 

penyelidikan terhadap peristiwa (perbuatan, karangan, dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

(sebab-musabab, duduk perkaranya dan sebagainya).
1
 

2. Hukum Islam, merupakan seperangkat peraturan-peraturan 

berdasarkan wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasulullah 

tentang ringkah laku Mukallaf yang diakui dan diyakini 

mengikat untuk semua yang beragama Islam
2
 

3. Perceraian, ialah salah satu akibat dari putusnya perkawinan, 

dan berakhirnya karena berbagai hal, antara lain karena talak 

atau kematian, atau karena sebab-sebab lain.
3  

4. Pengadilan Agama, yang merupakan Pengadilan Tingkat 

Pertama bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan 

menyelesaikan perkara-perkara ditingkat pertama antara 

orang-orang yang beragama Islam dibidang perkawinan, 

                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakrta: PT Gramedia Pustaka Utama), 58. 
2 Amir Syarifudin, Ushul Fiqih , jilid 1, cet.1, (Jakarta : PT Logos Wacaan 

Ilmu, 1997), 5. 
3 Abdulkadir Muhammad, Hukum Persata Indonesia (Bandung : PT Citra 

Aditya Bakti 2010), 117. 



2 

 

kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan berdasarkan 

hukum Islam, serta wakaf dan shadaqah.
4
 

5. Tenaga Kerja Wanita (TKW), merupakan seorang wanita 

yang bekerja diluar Negara Indonesia. 

Maksud dari judul skripsi ini adalah bagaimana analisis 

hukum Islam mengenai tingginya kasus perceraian yang diakibatkan 

istri menjadi TKW di Pengadilan Agama Sukadana  Lampung timur 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan suatu ikatan yang  menghalalkan 

pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban serta tolong menolong 

antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, yang 

membawa misi amat mulia yakni menyempurnakan sebagian agama. 

Secara terminologis, menurut Imam Syafi’I, nikah (kawin) yaitu 

akad yang dengannya menjadi halal melakukan seksual antara pria 

dengan wanita. Menurut Imam Hanafi nikah (kawin) yaitu akad 

(perjanjian) yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami 

istri antara seorang awanita dengan pria dengan seorang wanita. 

Sedangkan menurut Imam Malik nikah adalah akad yang 

mengandung ketentuan hukum semata-mata membolehkan wathi’ 

(bersetubuh), bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada 

diri seorang wanita yang boleh nikah dengannya.
5
 

Tidak hanya sebatas itu, pernikahan memiliki arti yang 

sangat dalam bahwa hubungan suami istri tentunya terikat dengan 

perjanjian suci dan memiliki visi yang sama yaitu  mencapai 

kehidupan yang bahagia dan membangun sebuah keluarga yang jauh 

dari hal-hal yang menyimpang, sebagaimana yang diajurkan oleh 

Rasulullah SAW dimana perkawinan merupakan penyempurnaan 

separuh agama, kemudian dalam Islam pernikahan juga diartikan 

sebagai misthaqᾱn ghalidzᾱn sebuah peranjian yang kuat guna 

menjalankan perintah Allah. Sedangkan dalam UU No. 16 Tahun 

2019 jo UU No. 1 Tahun 1974 perkawinan ialah ikatan lahir batin 

antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri 

                                                             
4 Pasal 49 Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama.  
5 Mardani, Hukum Keluarga Islam Di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2016), 

24. 

https://drive.google.com/open?id=1I7He5YfKNIZ68W36GuGgfU262wwvuuk2


3 

 

 
 

dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
6
  

Dalam Islam pun telah  mengatur tujuan  pernikahan, yaitu 

berada dalam Al-Quran surat Ar-Rum ayat 21 menjelaskan :  

ىَدَّةٗ وَ  تسَۡكُُىُٓاْ إنَِيۡهَا وَجَعمََ بَيُۡكَُى يَّ جٗا نِّ ٍۡ أََفسُِكُىۡ أزَۡوََٰ ٌۡ خَهَكَ نَكُى يِّ تهِِٓۦ أَ ٍۡ ءَايََٰ ٌَّ وَيِ  إِ
ة ًۚ ًَ رَحۡ

نِكَ  ٌَ  فيِ ذََٰ قَىۡوٖ يَتفََكَّرُو تٖ نِّ (۱۲[ : ۰۳] سورة الروم) لََيََٰٓ  

“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah dia 

menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, 

agar kamu cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan Dia 

menjadikan di anatara kamu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran 

Allah) bagi kaum yang berfikir.” (Q.S. Ar-Rum : 21) 

 

Perkawinan ialah bertujuan untuk memberikan 

ketentraman tumbuhnya rasa kasih dan sayang diantara keduanya. 

Dalam Islam pernikahan bukan hanya seputar pemenuhan nafsu 

biologis saja namun ada esensi sosial, psikologi dan agama 

didalamnya, karena pernikahan telah menyatukan dua keluarga 

kemudian tujuannya ialah memenuhi petunjuk agama dalam 

rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. 

Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajinan anggota 

keluarga, sejahtera dalam mewujudkan terciptanya ketenangan 

lahir dan batin, keduanya dapat dicapai jika keperluan hidup lahir 

dan batinnya dapat terpenuhi dengan baik, sehingga timbullah 

kebahagiaan yakni kasih sayang antar anggota keluarga.
7
 

Secara langsung dalam pernikahan telah otomatis 

melahirkan kesadaran dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

sebagai seorang suami dan istri. Yang sejatinya memiliki 

perbedaan dalam pelaksanaan tugasnya, Hak dan kewajiban ini 

diatur dalam Kompilasi Hukum Islam pada Bab XII pasal 77 – 84, 

yang intinya, harus saling setia, tolong menolong, bantu 

                                                             
6 Pasal 1 Undang-Undang Perkawinan No 16 tahun 2019 tentang 

Perkawinan 
7 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2003), 22.  
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membantu,  Istri  mempunyai kewajiban utama berbakti secara 

lahir dan batin kepada suami sesuai memiliki tanggung jawab dan 

bertugas mengatur rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-

baiknya.
8
 Serta memelihara dan mendidik anak-anak serta 

mencipatakan suasana damai dalam keluarga. Berbeda dengan 

suami yang sejatinya mencari nafkah untuk memenuhi segala 

kebutuhan dalam keluarga. Lebih lanjut suami berkewajiban 

melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan hidup rumah 

tangganya sesuai sesuai dengan kemampuannya.  Artinya, suami 

dan istri secara Bersama-sama membangun keluarganya menuju 

keluarga yang Sakinah mawaddah wa rahmah. 

Sebuah rumah tangga tidak selamanya baik pasti aka nada 

lika-liku dalam perjalanan dalam membina rumahtangga, baik itu 

problem dari internal maupun ekternal yang dapat mengakibatkan 

pertengkaran dalam rumah tangga.  Problem dan kasus rumah 

tangga tersebut tidak menutup jalan untuk diatasi dengan cara 

kekeluargaan akan tetapi juga tidak menutup kemungkinan dari 

permasalahan keluarga ini yang kemudian diselesaikan melalui 

prosedur hukum dengan jalan mengajukan gugatan ke Pengadilan 

Agama sebagaimana telah diatur dalam Undang-Undang yang 

berlaku.  

Islam memperbolehkan talaq atau Cerai, dengan 

ketentuan-ketentuan yang telah disebutkan dalam al-Qur’an 

namun, Perceraian termasuk perbuatan yang tidak disenangi Nabi, 

hal ini mengandung arti bahwa perceraian itu hukum makruh. 

Adapun ketidak senangan Nabi kepada perceraian itu dapat dilihat 

dalam haditsnya dari ibnu Umar. Menurut riwayat Abu Daud, Ibu 

Majah dan disahkan oleh Hakim, sabda Nabi :  

 

ِ تعَاَنىَ انطَّلََقُ  أبَْغضَُ انْحَلََلِ إِنىَ اللََّّ  

                                                             
8 Pasal 83 Bagian Keenam BAB XII Kompilasi Hukum Islam Tentang Hak 

dan Kewajiban Suami Istri  
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Artinya : “Perbuatan yang halal yang paling dibenci Allah adalah 

talak.”  

(H.R. Abu Daud )
9
 

 

Sudah cukup jelas di paparkan pada hadits diatas dimana 

perceraian adalah perbuatan yang diperbolehkan untuk dilakukan 

meskipun perbuatan tersebut tidak disukai Allah, Tujuan nya ialah 

agar kedua belah pihak tidak dengan mudah untuk melakukan 

perceraian dari setiap masalah yang menghadang dan berdatangan, 

karena begitu banyak dampak yang akan ditimbulkan oleh 

perceraian. Perceraian atau putusnya perkawinan ada dua sebutan 

yaitu “cerai gugat” 

 dan “cerai talak.” Gugatan perceraian dapat diajukan oleh 

suami atau istri atau kuasanya kepada pengadilan yang daerah 

hukumnya meliputi tempat kediaman tergugat. Pada dasarnya 

Undang-Undang Perkawinan mempersulit terjadinya perceraian.
10

  

Dalam kehidupan berumah tangga tidak selamanya selalu 

berjalan dengan mulus atau berada pada situasi yang damai dan 

tentram, tentu selalu ada masalah yang dihadapi. Dalam kehidupan 

rumah tangga, setiap anggota keluarga pasti memiliki kebutuhan 

yang memang harus dipenuhi baik kebutuhan primer, sekunder 

ataupun tersier. Akan tetapi terkadang suami tidak mampu 

memenuhi kecukupan dalam hal ekonomi keluarga tersebut. 

Sehingga banyak praktek yang  di lingkungan masyarakat saat ini 

dimana suami dan istri saling bahu membahu  untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya. Bahkan di lampung timur, seorang istri  

rela pergi jauh keluar negeri untuk bekerja sebagai TKW (Tenaga 

Kerja Wanita) guna menopang kebutuhan ekonomi keluarganya. 

Berdasarkan data  jumlah TKI pada tahun 2019 yang diperoleh dari 

Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja 

Indonesia (BNP2TKI) Provinsi Lampung, bahwa Lampung timur 

merupakan kabupaten secara data tahun 2019 Sebagai pemasok 

                                                             
9  Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, Cet- Ke 62 (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2013) 
10 AbdulKadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia (Bandung : PT Citra 

Aditya Bakti, 2017), 117 – 119.  
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TKI terbanyak di Provinsi Lampung sebanyak 7.504 orang dengan 

rincian 4.525 orang di sector informal dan 3.014 di sektor formal, 

yang bekerja di (Hongkong, Taiwan, Malaysia, Singapura, Arab 

Saudi dan Korea).
11

  

Fakta diatas berdampak pada kasus perceraian di Lampung 

Timur ini masuk kedalam kategori cukup tinggi, dimana pada 

tahun 2020 tercatat 1.958 kasus perceraian, dengan cerai talak 

sebanyak 429 kasus dan serai gugat sebanyak 1.529 kasus. Dari 

kasus tersebut terdapat  158 kasus yang putus dan diajukan dari 

kalangan TKW yang bekerja diluar negeri. Dapat kita lihat 

kenyataan yang terjadi di masyarakat khususnya Kabupaten 

Lampung Timur banyak istri yang menjadi tenaga kerja di luar 

Negeri sebagai Tenaga Kerja Wanita pada beberapa negara. 

Dengan kepergian istri untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita 

mengakibatkan istri tidak bisa melaksanakan hak dan 

kewajibannya sebagai seorang istri dalam kehidupan berumah 

tangga, sehingga hal tersebut berdampak bagi keharmonisan 

kehidupan rumah tangga dan menyebabkan perceraian. Keputusan 

perempuan untuk pergi bekerja diluar negeri tentunya faktor 

utamanya ialah desakan ekonomi yang tergiur dengan upah 

lumayan besar dibanding Indonesia.  Kemudian banyak pasangan 

yang karena himpitan ekonomi mengajukan permohonan 

perceraian, keputusan perempuan bekerja ke luar negeri tentunya 

menjadikan mapan secara finansial dan penghasilannya lebih 

dominan dibandingkan dengan suaminya, dan ini sangat mudah 

dijadikan sebagai alasan dalam mengajuan permohonan perceraian.   

Selain itu ada pula posisi istri yang dirugikan, dimana 

suaminya tidak dapat menjaga tugas dan bertanggung jawab rumah 

tangga hanya memanfaatkan istrinya yang sedang bekerja untuk 

kepuasan pribadinya sendiri. Dan jika kita melihat kondisi suami 

dan istri saling berjauhan tidak menutup kemungkinan akan terjadi 

miskomunikasi, timbul kecurigaan bahkan perselingkuhan dan  itu 

                                                             
11 Sidik Aryono, “Sepanjang 2019 Jumlah TKW Asal Lampung 

Meningkat,” kumparan.com, 2019, 
https://www.google.com/amp/s/m.kumparan.com/amp/lampunggeh /sepanjang-2019-

jumlah-tkw-asal-lampung-meningkat-1sOMj8r3T7Q . Diakses 21 Februari 2021 
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merupakan Salah satu penyebab meningkatnya kasus  cerai gugat 

di pengadilan Sukadana. 

Kondisi diatas dapat diatasi dengan cara kekeluargaan,  

akan tetapi juga tidak menutup kemungkinan dari permasalahan 

keluarga ini yang kemudian diselesaikan melalui prosedur hukum 

yang berlaku di Indonesia dengan jalan mengajukan gugatan ke 

Pengadilan Agama sebagaimana telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Dalam UU 

tersebut dijelaskan bahwa berakhirnya sebuah perkawinan yang 

telah dibina oleh pasangan suami istri hal tersebut oleh; kematian, 

perceraian dan atas putusan pengadilan.  

Semakin tingginya perceraian yang diajukan oleh TKW 

membuat perlu dijadikan kajian yang mendalam terkait alasan dan 

faktor-faktor pemicu terjadinya cerai yang berujung pada 

perceraian dikalangan TKW. Berdasarkan hal tersebut maka inilah 

yang mendorong penulis untuk membahas skripsi yang berjudul, 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Tingginya Perceraian Di 

Pengadilan Agama Sukadana Akibat Istri Menjadi TKW (Studi Di 

Pengadilan Agama Sukadana Lampung Timur Tahun 2020)” 

 

C. Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

sebelumnya, agar penelitian dan pengembangan ini lebih efisien 

dan efektif maka fokus masalah penelitian ialah bagaimana analisis 

hukum Islam terhadap tingginya perceraian akibat istri menjadi 

TKW kemudian sub fokusnya ialah bagaimana faktor- faktor 

tingginya cerai gugat di PA Sukadana.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, terdapat 

beberapa hal yang menjadi pokok permasalahan yang dapat dikaji 

pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Apa faktor-faktor penyebab Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

mengajukan cerai di Pengadilan Agama Sukadana? 
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2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap tingginya 

perceraian akibat istri menjadi tenaga Kerja Wanita (TKW) di 

Pengadilan Agama Sukadana 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun yang akan menjadi tujuan penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab TKW mengajukan 

cerai di Pengadilan Agama Sukadana 

2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap tingginya 

perceraian akibat istri menjadi tenaga Kerja Wanita (TKW) di 

Pengadilan Agama Sukadana 

 

F. Manfaat Penenlitian 

Adapun Manfaat dalam penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

perkembangan ilmu dan pengetahuan, khususnya mengenai 

perkawinan dan perceraian 

2. Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk melengkapi 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum, di 

Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Sebuah penelitian yang baik itu dapat dikatakan jika 

penelitian tersebut memiliki kajian serupa dengan hasil yang 

relevan. Penelitian yang relevan dapat digunakan untuk pedoman 

awal sebagai kerangka pemikiran tujuannya untuk menambah. 

Mengembangkan serta memperbaiki penelitian yang sudah ada 

sebelumnya. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah 

sebagai berikut : 

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Krisnawati 

Setyaningrum, mahasiswi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

2020, dengan judul penelitian “Analisis Yuridis Terhadap Cerai 

Gugat Dikalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW) (studi Putusan 

Nomor 0720/Pdt.G/2018/PA.Mgt) .”Pada penelitian ini bertujuan 

untuk  mengetahui bagaimana alasan cerai gugat dikalangan 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) dan pertimbangan hakim dalam 
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mengabulkan cerai gugat Tenaga Kerja Wanita (TKW) 

berdasarkan putusan Nomor 0720/Pdt.G/2018/PA.Mgt. dengan 

hasil penelitian bahwa putusnya perkawinan tersebut diakibatkan 

salah satu faktor ialah terjadinya perselisihan dalam keluarga yang 

terjadi secara terus menerus kemudian pertimbangan hakim dalam 

memutuskanini dengan merusuk pada Kompilasi Hukum Islam 

bahwa antar penggungat dan tergugat terjadi perselisiahn terus 

menerus dan tidak ada harapan untuk hidup rukun kembali maka 

jalan yang terakhir ditempuh ialah bercerai.
12

 Pada Penelitian ini 

memiliki kemiripan dengan apa yang dilakukan Krisnawati  yaitu 

dari sisi objek penelitiannya sama yaitu TKW, dan Letak 

perbedaannya adalah dari segi fokus penelitian yaitu melihat 

tingginya cerai gugat akibat istri menjadi TKW, lokasi penelitian di 

PA Sukadana dan dianalisis menggunakan  hukum Islam 

sedangkan penelitian Krisnawati lebih pada studi putusan. 

Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh  Sulistyo 

Hadisaputra ia merupakan mahasiswa IAIN Purwokurto 2018, 

dengan judul Peneliatian “Faktor-faktor Penyebab Perceraian di 

Kalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW) di kecamatan Pekuncen 

Kabupaten Banymas Tahun 2013/2018. Penelitian ini 

menghasilkan bahwa faktor-faktor penyemab perceraina pada 

TKW di kecamatan pekuncen ada dua faKtor yaitu faktor internal 

dan ekternal. Dan menemukan dampak anaklah yang menjadi 

korban dalam perceraian diantaranya yaitu : (a) hubungan antara 

kedua belah pihak keluarga masing-masing pasangan yang bercerai 

mengalami perpecahan bahkan sampai terputusnya silaturahi dari 

keduanya, (b) anak memiliki sikap seenaknya dan kurang peduli 

pada lingkungan sekitar, (c) anak-anak dekat hanya dengan salah 

satu pihak saja.
13

 Dalam penelitian ini memiliki persamaan ialah 

                                                             

12 Krisnawati Setyaningrum, “Analisis Yuridis Terhadap Cerai Gugat 
Dikalangan Tenaga Kerja Wanita (TKW) (Studi Putusan Nomor 

0720/Pdt.G/2018/PA.Mgt)”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2020), 

3.  
13 Sulistyo Hadisaputra, “Faktor-faktor Penyebab Perceraian di Kalangan 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) di kecamatan Pekuncen Kabupaten Banymas Tahun 

2013/2018” (Skripsi, IAIN Purwokurto 2018), 9 
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sama dalam objek penelitiannya yaitu terkait TKW dan melihat 

faktor-faktor penyebab cerai gugat dikalangan TKW. Letak 

perbedaanya ialah penelitian ini mengambil lokasi penelitian di 

Kabupaten Lampung Timur yaitu di Pengadilan Agama Sukadana, 

kemudian dari sisi fokus penelitian ini pada tingginya cerai akibat 

istri menjadi TKW. Dan dianalisi menggunakan hukum Islam.  

Sedangkan penelitian Sulistyo lebih pada faktor dan akibat 

perceraian TKW. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Sulthon Miladiyanto dari 

Universitas Kanjuruhan Malang, yang diunggah pada  Jurnal Moral 

Kemasyarakatan Vol. 1 No.1 Juni 2016. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Profesi Tenaga kerja Indonesia (TKI) terhadap 

tingginya perceraian di Kabupaten Malang”  penelitian ini 

bertujuan melihat apakah ada hubungan antara profesi menjadi TKI 

dengan tingginya kasus perceraian. Hasil penelitian ini ialah 

minimnya tenaga kerja di Indonesia menyebakan banyaknya orang 

yang memilih bekerja diluar negeri. Dan ada faktor pemicu ialah 

komunikasi antar pasangan yang tidak terjalankan dengan baik.
14

 

Persamaan dengan penelitian ini ialah objeknya sama yaitu 

pengaruh tingginya perceraian. Letak perbedaanya ialah penelitian 

ini mengambil lokasi penelitian di Kabupaten Lampung Timur 

yaitu di Pengadilan Agama Sukadana, dan objek penelitan yang 

berda peneliti hanya fokus pada TKW dan dianalisis secara hukum 

Islam. 

Skripsi yang diteliti oleh Nikmatul Khoiriyah, Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang 2016 telah menulis penelitian dengan 

judul “Gugat Cerai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Pengadilan 

Agama Kendal tahun 2015” tujuan dari penelitian ini ingin 

mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya cerai 

gugat TKW di PA Kendal, dan perimbangan hakim dalam 

memutuskan perkara tersebut.dengan hasilnya bahwa faktor utama 

ialah masalah ekonomi, dan hakim memutuskan perceraian 

tersebuat sesuai dengan alasan yang diperbolehkan dalam UU No 1 

                                                             
14 Sulthon Miladiyanto, Pengaruh Profesi Tenaga kerja Indonesia (TKI) 

Terhadap Tingginya Perceraian di Kabupaten Malang”. Jurnal Moral 

Kemasyarakatan Vol. 1 No.1 (2016): 64. 
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tahun 1974 tentang Perkawinan
15

. Penelitian ini memiliki 

kemiripan dengan apa yang dilakukan nikmatul Khairiyah yaitu 

dari sisi objek penelitiannya sama yaitu TKW dan melihat upaya 

faKtor-faktor penyebab cerai gugat, Perbedaannya adalah dari segi 

fokus penelitian yaitu melihat tingginya cerai gugat akibat istri 

menjadi TKW.  

 

H. Metode Penelitian  

1.   Jenis Penenlitian dan Sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research), panelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data 

dan informasi yang diperoleh langsung dari sumbernya.
16

 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dilingkungan 

masyarakat tertentu baik dilembaga-lembaga organisasi 

msyarakat (social) maupun lembaga pemerintahan.
17

 

Oleh karena itu, penelitian ini penulis meneliti, mengkaji 

dan melakukan penelitian langsung, karena sumber data 

utama diambil dari kasus yang terjadi di Pengadilan 

Agama Sukadana Lampung Timur.  

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau 

gambar, sehingga tidak menekankan pada angka, tetapi 

lebih menekankan pada makna data dibalik yang 

teramati.
18

 Disini penulis akan mendeskripsikan terkait 

                                                             
15 Nikmatul Khoiriyah, “Gugat Cerai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di 

Pengadilan Agama Kendal tahun 2015”, (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 

2016),  91.   
16 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Roska Karya. 2000). .40   
17 Sulistyowati irianto dan Shidart, metode penelitian Hukum: Konsetrasi 

dan Refleksi,Cet, ke-2, Jakarta : Yayasan Pestaka Obor Indonesia, 2011, 121-122  
18 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cetakan 

Ketiga, (Bandung: Alfabeta, 2016), 13-15. 



12 

 

tingginya cerai akibat istri menjadi TKW di Pengadilan 

Agama Sukadana. 

2. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitiam 

ini adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Ada dua 

bentuk sumber data dalam penelitian yang dijadikan penulis 

sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan 

dalam peneliatian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri 

dari data primer dan data Sekunder, yaitu sebagai berikut :                

a. Sumber data primer, yakni  data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

laporan atau dalam bentuk dokumen kemudian di olah 

oleh peneliti.
19

 Sumber data primer dalam skripsi ini 

yaitu melalui interview dengan para pihak yang 

bersangkutan yaitu dengan meminta pendapat hakim – 

hakim dan dokumen perkara-perkara cerai dari panitera 

atau Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) Pengadilan 

Agama Sukadana, pelaku perceraian, orang tua pihak 

yang melakukan perceraian dan pengacara. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang menjelaskan 

bahan hukum primer seperti buku-buku ilmiah, hasil 

penelitian dan karangan ilmiah.
20

 Dalam hal ini berkaitan 

dengan data tersebut yaitu berupa buku-buku literature 

yang berkaitan dengan pembahasan. Adapaun data 

pendukung sumber primer ini ialah buku hukum 

perkawinan, KHI, UU Perkawinan serta buku-buku  yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas dan data data 

seputar Pengadilan Agama Sukada. 

3. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek atau individu yang 

akan diteliti.
21

 Adapun dalam penelitian ini populasinya 

                                                             
19 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Roska Karya. 2000), .106. 
20 Ibid, 107.  
21 Johar Arifin, Statistic Bisnis Terapan Dengan Microskop Exxcel 2007, 

(Jakarta : PT. Alex Media Kompuntindo, 2008), 69 
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ialah keseluruhan Tenga Kerja Wanita yang mengajukan 

cerai gugat di Pengadilan Agama, Hakim  dan Panitera 

Pengadilan Agama Sukadana. 

 

b. Sampel 

Sampel adalah sebagian suatusubjek atau obje yang 

mewakili populasi.
22

 Seperti yang dikemukakan 

Ariskunto apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 

diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya jika dubjeknya besar, dapat diambil 

antar 10-15% atau 20-50% atau lebih. Karena populasi 

judul ini lebih dari 100 maka keseluruhan populasi yang 

dijadikan sampel berjumlah 10 Orang yang terdiri dari : 

1) Hakim Pengadilan Agama Sukadana 3 Orang 

2) Panitera Pengadilan Agama Sukadana 2 Orang 

3) Keluarga Tenaga Kerja Wanita 3 orang 

4) Pengacara 2 Orang 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan data yang 

akurat dilapangan. Metode yang digunakan harus sesuai 

dengan obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 

menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu studi 

dokumen atau bahan pustaka dan wawancara atau Interview 

yang dilakukan di Pengadilan Agama Sukadana Lampung 

Timur. 

a. Metode Interrview (wawancara), ialah metode 

pengumpulan data dengan melakukan Tanya dan jawab 

dalam penelitian yang sedang berlangsung secara lisan 

yang dilakukan dua orang atau lebih bertatap muka 

mendengarkan secara langsung mengenai informasi-

informasi atau keterangan-keterangan. Adapun  pihak 

yang diwawancarai adalah pihak yang bersangkutan.
23

 

                                                             
22 Radial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2014),33  
23 Cholid Naruko, Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta : PT Bumi 

Aksara, 2007), .63.  
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Disini penulis akan mewawancarai beberapa responden 

diantaranya : 3 (tiga) orang Hakim, dan 3 (tiga) orang 

panitera yang dapat memberikan keterangan terkait 

dengan masalah tingginya cerai akibat istri menjadi 

TKW. 

b. Metode Observasi, dalam penelitian ini, penulis 

melakukan observasi secara langsung dilapangan dan 

melakukan pencatatan data saat proses penelitian. 

Dengan demikian maksud penulis ialah mengamati dan 

mencatat data yang diperoleh pada saat berada 

dilapangan dengan pendapat hakim di Pengadilan Agama 

Sukadana Lampung Timur. 

c. Metode  Dokumentasi, ialah cara memperoleh data 

tentang suatu masalah dengan memepelajaai dokumen-

dokumen, berupa berkas-berkas yang berhubungan 

dengan penelitian. Selain itu juga melakukan studi 

kepustakaan dengan mempelajari berbagai literature yang 

ada relevansinya dengan persoalan tersebut.
24

   Metode 

ini digunakan khususnya dala, memperoleh tenrtang data-

dat perceraian di Pengadilan Agama Sukadana dan profil 

pengadilan Agama Sukadana Lampung Timur                 

5. Metode Pengolahan Data 

a. Editing, editing adalah mengoreksi data yang sudah 

terkumpul dari lapangan yang sudah dianggap relevan 

dengan masalah, dan sudah cukup baik dan dapat segera 

dipersiapkan untuk keperluan selanjutnya. 

b. Organizing, ialah pengaturan dan penyusunan data 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan dasar pemikiran 

yang teratur untuk menyusun skripsi. 

c. Penemuan hasil riset, menganalisa hasil organizing 

dengan menggunakan kaidah-kaidah teori-teori dan dalil-

dalil sehingga kesimpulan tertentu dan jawaban dari 

                                                             
24 Ibid,   220.  



15 

 

 
 

pertanyaan dalam rumusan masalah dapat terjawab 

dengan baik
25

  

6. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis data dilakukan dengan cara deskriptip 

kualitatif, yaitu metode dalam prosedur penelitian yang 

menghasilkan data-data deskriptif yang berwujud dengan 

sebuah uraian kata-kata atau kalimat baik dalam bentuk lisan 

dari orang yang diteliti. Dalam menganalisa data penulis akan 

menggunakan cara berifikir Induktif. Cara berfikir deduktif ini 

dimulai dengan fakta-fakta yang khusus atau peristiwa yang 

konkrit kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-

generalisasi yang mempunyau sifat umum.
26

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam proses menguraikan pembahsan diatas, maka 

penulis akan berusaha menyusun kerangka penelitian secara 

sitematis, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami. 

Adapun sistematika penulisan ini ialah sebagai berikut : 

Bab Pertama, bagian ini berisi tentang pendahuluan yang 

didalamnya memuat Penegasan Judul, memaparkan Latar 

Belakang Masalah, Fokus dan sub-fokus penelitian, Rumusan 

masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, Kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, Metode penelitian dan Sistematika 

pembahasan 

Bab Kedua, pada bagian ini menguraikan tentang teori 

tentang perkawinan, perceraian dan teori-teori yang berhubungna 

dengan itu, agar diperoleh pemahaman tentang perceraian dan 

tentunya dalam perspektif  hukum Islam, 

Bab Ketiga, bagian ini menguraikan tentang gambaran 

secara Umum dari Pengadilan Agama Sukadana berupa letak 

geografi, kondisi PA dan data-data kasus perceraian, serta hasil 

penelitian yang diperoleh 

                                                             
25 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Roska Karya, 2000), 3.  
26 Abdul Kadir Muhammad,  Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung : 

Citra Aditya Bhakri, 2004), 128 
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Bab Keempat, bagaian ini merupakan Analisis Hukum 

Islam Terhadap Tingginya Perceraian Di Pengadilan Agama 

Sukadana Akibat Istri Menjadi TKW.  Mencakup faktor – faktor 

yang menyebabkan TKW mengajukan cerai gugat di pengadilan 

Agama Sukadana, melihat pandangan hakim terkait tingginya 

perceraian serta analisis hukum Islam terhadap perceraian ini. 

Bab Kelima, pada bagian ini berisi pentutup yang memuat 

kesimpulan hasil penelitian dan saran atau rekomendasi sebagai 

tindak lanjut atau acauan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang dilakukan oleh 

peneliti terkait dengan Analaisis Hukum Islam Terhadap 

Tingginya Perceraian di Pengadilan Agama Sukadana Akibat 

Istri Menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) (Studi di 

Pengadilan Agama Sukadana Lampung Timur Tahun 2020) 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya perceraian 

akibat istri menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di 

Pengadilan Agama Sukadana disebabkan oleh beberapa  

yaitu : Faktor ekonomi, orang ketiga, jarak dan 

komunikasi serta gaya hidup yang berakibat pada 

perselisihan dalam rumah tangga. Dari faktor-faktor 

tersebut faktor Ekonomi merupakan yang paling tinggi 

2. Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Analisis 

hukum Islam terhadap tingginya perceraian akibat istri 

menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di Pengadilan 

Agama Sukadana, setelah melihat kondisi keluarga yang 

istrinya menjadi TKW, tentu terjadi perbedaan tempat 

tinggal, adanya jarak di antara keluarga maka tidak 

terjalankannya hak dan kewajiban sebagai suami istri. 

Dengan kondisi  berjauhan maka timbul rasa ketidak 

ketenangan, kecurigaan hingga putus komunikasi. 

Tingginya angka perceraian akibat istri menjadi TKW di 

Pengadilan Agama Sukadana, kebanyakan oleh faktor 

ekonomi dan faktor pendukung lainnya yang dapat 

menimbulkan perselisihan. Istri sebagai TKW sudah 

merasa dapat memenuhi kebutuhan sendiri, menjadi 

tulang punggung kemudian merasa lebih unggul 

penghasilannya dibanding suami maka muncullah rasa 

tidak cukup dengan penghasilan dari suaminya. sementara 

isteri selalu menuntut lebih.  Secara Hukum Islam 
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memberi nafkah merupakan kewajiban suami, artinya 

suami harus menstabilkan ekonomi dalam keluarga dan 

memiliki tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan dan papan. Selain itu untuk menekan 

tingginya perceraian  dibutuhkannya saling terbuka satu 

samalain, saling menghargai, saling memberi dan saling 

kasih mengasihi kemudian ditingkatkan dalam hal 

komunikasi secara baik  serta selalu bermusyawarah 

dalam segala kondisi apapun.  

 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti 

merekomendasikan beberapa hal berikut untuk menjadi bahan 

pertimbangan diantaranya sebagai berikut : 

1. Lembaga Pengadilan Agama (PA) dapat mengantisipasi 

dan membuat inovasi dalam menanggulangi kasus cerai 

gugat dikalangan TKW, serta kepada para hakim dapat 

melaksanakan tugas dengan baik dalam mendamaikan 

suami istri (mediasi) sebelum terjadi perceraian, yang 

kemudian dapat mengurangi angka tingginya cerai gugat 

di Indonesia. 

2. Lembaga Kantor Urusan Agama (KUA) dapat 

meningkatkan kembali bimbingan pra nikah, supaya 

setiap calon dapat mempersiapkan diri baik secara mental, 

fisik dan keuangan ditambah dengan edukasi terkait 

damoak perceraian bagi keluarga. 

3. Diharapkan bagi pihak suami dan istri agar dapat berpikir 

secara baik, dengan membangun komunikasi dengan 

intens kemudian melalukan musyawarah tentang 

pengelolaan ekonomi dalam keluarga, dan 

mempertimbangkan masa depan keluarga khususnya anak 

agar tidak menimbulkan kemudharatan. Kemudian 

dimusyawarahkan dan dipikirkan dengan matang-matang 

terkait keberangkatan istri keluar negeri sebagai TKW 

demi keberlangsungan rumahtangga yang utuh, karena 
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kehidupan berumah tangga harus dijalankan atas 

kehendak bersama tentu dengan didasarkan ketaqwaan 

kepada Allah SWT agar terbentuknya keluarga yang 

sakinah mawaddah wa rahmah. 
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